Tujuan Pembelajaran 5. Membuktikan perhitungan dari massa
jenis suatu benda

Kelas:

No. Absen:

RUMUS KERAPATAN ZAT

Pernahkah kalian melihat benda mengapung, melayang, dan tenggelam
di dalam air? Bagaimana itu bisa terjadi?

Hal ini terjadi karena adanya perbedaan massa jenis benda terhadap massa benda dan
volumenya. Dimana zat yang berbeda memiliki kerapatan yang bervariasi. Tahukah Anda,
apa itu kerapatan zat? Kerapatan zat merupakan jumlah materi penyusun suatu zat per
satuan volume. Karena kerapatan zat berhubungan dengan massa dan volume,

COBA KALIAN PIKIRKAN!

Ketika menimbang 10 kg bulu dengan 10 kg batu bata, manakah yang lebih berat?
Keduanya akan memiliki berat yang sama yaitu 10 kg, hanya berbeda ukuran. Tetapi 10
kg bulu akan menduduki posisi volume yang jauh lebih besar dibandingkan 10 kg batu
bata karena massa jenisnya.

INGAT YA Massa berbeda dengan berat. Massa adalah jumlah zat yang terdapat dalam
suatu benda sedangkan berat merupakan gaya gravitasi yang diberikan pada suatu
benda.

Keterangan:
m M= massa benda (kg atau gr)
V = volume benda (m? atau cm?) \
P v P = massa jenis (kg/m?atau gr/cm?) \,
T 1
m ! m !
Py | TR mmeX®

Gambar 5. Rumus Massa Jenis atau Kerapatan Zat
Sumber: gurupendidikan.co.id/contoh-massa-jenis

Kerapatan = Massa Jenis = Density




Bentuk Beraturan dan
Bentuk Tidak Beraturan

Kerapatan zat tidak tergantung pada bentuk dan ukurannya. Oleh
karena itu, benda yang mempunyai bentuk beraturan maupun
tidak beraturan dapat ditentukan massa jenisnya. Untuk
menentukan massa jenis suatu zat perlu diketahui massa zat
tersebut dengan alat ukur neraca. Sedangkan volume zat dapat
ditentukan dengan cara mengukur panjang, lebar dan tinggi
benda menggunakan mistar. Jika benda yang hendak diukur
volumenya memiliki bentuk yang tidak beraturan, maka digunakan
gelas berpancuran dan gelas ukur.

Nah, sekarang kalian tahu kan ternyata untuk menghitung massa jenis benda ada
yang bentuknya beraturan dan ada juga yang tidak beraturan seperti air.

Video 4. Cara Menghitung Massa Jenis Benda Beraturan dan Tidak Beraturan
Sumber: https://youtu.be/gV7E9RHVIkg?si=AC8owWKVQONOMXSJ1




Berdasarkan massa dan ukuran balok di atas, berapa kerapatan balok tersebut?
A.1g/cm3

B.15g/cm3

C.2g/cm?

D.25g/em3

o Aluminium 2,70
714

Kerapatan Zat
(9/cm?)

Logam

Seng

Besi 7,90

1285,5gram

2. Rina menemukan logam M di jalan. Kemudian Rina menimbang massa dan

Kuningan 8,40

mengukur volume tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan dan tabel
kerapatan benda di atas, logam M adalah logam ...
A. Besi

B. Kuningan
C. Aluminium

D. Seng




Tujuan Pembelajaran 6. Menganalisis posisi benda terhadap pengaruh massa jenisnya
BERDASARKAN KERAPATAN ZAT PADAT, CAIR, dan GAS

Niteni

KERAPATAN ZAT
“Kerapatan Zat Padat dengan Cair”

Teman-teman coba kalian
perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar 6. Batu Alam Gambar 7. Kerupuk

Bisa kita dilihat bahwa kerapatan batu lebih
tinggi dibandingkan dari kerupuk. Itu
mengapa alasan batu dan kerupuk jika
sama-sama ditimbang dengan berat yang
sama 1 kg, timbangan akan tetap seimbang.
Karena butuh lebih sedikit batu untuk
mencapai 1 kg dibandingkan kerupuk,
hanya perbedaan pada jumlah volume

kerupuk saja lebih banyak dibandingkan
batu.

Pernahkah kalian melihat suatu benda mengapung, tenggelam,
dan melayang di dalam air? Bagaimana itu bisa terjadi? Yuk cari
tahu lebih dekat dengan fenomena pengaruh kerapatan zat pada

video ini!

Video 5. Prinsip Cara Kerja pada Fenomena Kapal Selam
Sumber: https:/fyoutu.be/orVVKvWIAPW?si=noxXKS5SImWO0Oc6th9




Nirokke

Berdasarkan tayangan Video 3, fenomena kapal selam dapat mengapung, melayang, dan
tenggelam karena adanya pengaruh perbedaan kerapatan zat padat dan zat cair.

« Tariklah GARIS di bawah ini ke arah pilihan jawaban yang benar, setelah kalian
menyimak video sebelumnya!

Dengan menambabh air Tangki pemberat masih Pada rongga kapal
lebih banyak pada tangki berisi banyak udara, selam akan diisi air

pemberat kapal selam, sehingga kerapatan laut dan disesuaikan
sehingga kerapatan kapal kapal selam < kerapatan agar kerapatannya =
selam > kerapatan air laut air laut kerapatan air laut

Mengapung Melayang Tenggelam

JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

Kerapatan air Laut Mati 1,24 g/cm® dan
kerapatan tubuh manusia 0,985 g/cmé.

Apabila manusia masuk ke Laut Mati,
‘apa yang akan terjadi?

A. Melayang

B. Tenggelam
LAUT MATI

C. Mengapung

LKPD Berbasis Niteni, Nirokke, Nambahi_SMP Kelas VII_Zat dan Perubahannya




Niteni

“Kerapatan Zat Cair dengan Cair”

Ketika zat cair ditempatkan dalam suatu
Minyak wadah dengan kerapatan zat yang
berbeda-beda, maka zat cair yang
memiliki massa jenis lebih besar berada di
bawah dan yang bermassa jenis lebih kecil
Sirup berada di sebelah atas. Sehingga cairan

Air diberi
pewarna merah

— tidak saling bercampur karena masing-

masing mempunyai kerapatan yang
berbeda-beda.

Gambar 8. Gelas Ukur Berisi Massa Jenis
yang Berbeda

Zat cair satu sama lain tidak bisa bercampur, kenapa bisa begitu
ya? Masih bingung? Kalian coba perhatikan tabel di bawah ini!

Tabel 4. Kerapatan Zat Cair

Zat Cair Kerapatan Zat Coba kalian perhatikan Tabel 4. Mengapa
(g/cm?) alasan zat cair satu dengan lainnya tidak

bercampur. Karena masing-masing

Minyak 0,80 mempunyai massa jenis yang berbeda,
sehingga mereka dalam satu wadah
disatukan tidak mudah bercampur. Kecap
lebih kental sehingga massa jenisnya lebih

besar dibandingkan dengan sirup, air, dan
minyak yang massa jenisnya lebih kecil atau
kurangnya tingkat kekentalan.




Niteni

“Kerapatan Zat Gas dengan Gas”

Gambar 9. Anak yang
sedang Meniup Balon

Gambar 10. Balon
yang Diisi Gas Helium

Pernahkah kalian pernah berpikir,
bahwa balon yang kita tiup dari
mulut kita berbeda dengan balon
yang dijual dipinggir jalan, dimana
diberi pemberat agar tidak terbang.
Keduanya sebenarnya berbeda loh
jika kita perhatikan dari kerapatan
zatnya.

Mengapa bisa begitu? Bukankah balon yang kita tiup itu juga bisa
terbang ya, seperti halnya pada balon-balon yang lain?

Tabel 5. Kerapatan Zat Gas

Zat Gas

Kerapatan Zat
(g/cm?3)

0,00018

Coba kalian perhatikan Tabel 5. Mengapa
kerapatan gas helium lebih kecil dari
udara? Inilah alasan sehingga balon yang
berisi gas helium dapat terbang.
Sedangkan udara yang dikeluarkan dari
mulut mengandung gas kabron dioksida
(CO;). Itulah mengapa tiap balon ada yang
bisa terbang ada pula yang tidak
tergantung isi gas yang berada di dalam
balon jenisnya berbeda-beda, karena
masing-masing jenis gas memiliki
kerapatan berbeda.




Nirokke

JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

Kerapatan gas

Nama Zat ( gfc m?)

0,0002

Kerapatan gas

Nama Zat (gfem?)

7,90

Aluminium 2,70

1. Berdasarkan data tabel di samping,
gas yang bisa dipakai untuk mengisi
balon agar bisa terbang jika kerapatan
udara lingkungan sebesar 0,00128
g/cm? adalah...

A.Gas X

B.GasY

2. Perhatikan tabel di samping berikut!

Zat yang mengapung ketika
dimasukkan ke dalam air adalah . ..

A. Besi
B. Aluminium
C.Es

D. Air




Nambahi

Coba sebutkan kerapatan zat dalam penerapannya dikehidupan sehari-hari,
selain dari apa yang telah dipelajari! Jelaskan mengapa hal tersebut bisa
terjadi!

PENYELESAIAN
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